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Appreciation
■ Yang kami hormati Uskup Emiritus dan juga Uskup
■ Yang kami hormati para Narsumber, Panitia dan juga semua peserta
■ Saya sangat beruntung diundang di acara yang sangat luar biasa ini, sebagai kali 
pertama saya ke Manado. Saya belajar sesuatu yang menurut saya menjadi
manfaat tidak langsung dari acara ini, yaitu tentang kegiatan yang ramah
lingkungan
■ Pakistan belajar tentang photo inclusive
■ Nama Qibtiyah, Kristen Qobtiq
Tujuan Belajar
■ Learning how to know
■ Learning how to do
■ Learning how to be
■ Learning how to live together or how to live with
others
■ Learning how to transfom the Self and Society
Sumber: Jacques Delors, Learning: The treasure Within—Report to UNESCO 
of International Commission on Education for Twenty-first Century
(1996).
MELATIH PIKIRAN
MODERAT – BUKAN EKSTREM
PIKIRAN UNTUK PERUBAHAN INDIVIDU DAN LINGKUNGAN –
Dari Mahatma Gandhi ketika membuat gerakan nir-kekerasan di India
Watch your thoughts,
because they lead to attitudes.
Watch your attitudes,
because they lead to words.
Watch your words,
because they lead to actions.
Watch your actions,
because they lead to habits.
Watch your habits,
because they lead to character.
Watch your character,
because it determines your destiny.
Perjumpaan dengan Tokoh Agama Katholik
di Mesir, 2018
Berkunjung ke Benteng Salahudin AL Ayubi
Unmemorable Meeting
■ Ketika Perang Salib di Timur Tengah berkecamuk, 
Fransiskus Asisi berani bertemu Sultan Malik Al Kamel 
sebagai pemimpin pasukan Muslim. 
■ Kardinal Pelagius sebagai wakil Paus di medan 
pertempuran melarang Fransiskus untuk berdamai dengan 
pasukan Muslim. Akan tetapi, Fransiskus yang tidak 
membawa senjata, dengan semangat membawa damai ke 
tengah kaum muslim tetap ingin berjumpa dengan Sultan 
dan berhasil. Fransiskus yang awalnya dicemaskan akan 
dibunuh oleh pasukan Muslim ternyata diterima dengan 
baik oleh Sultan Malik Al Kamel.
Nabi sang Pembawa Rahmat
■ Nabi Muhammad saw.     Dalam sebuah hadis riwayat
Imam Muslim dia menegaskan kerasulannya sebagai
rahmat, bukan sebagai laknat:
■ َِاللّ َلوُسَر َاي َليِق َلَاق َةَرْيَرُه يَِبأ ْنَع ِإ  َلَاق َنيِكِرْشُمْلا َىلَع  ُعُْدا َْمل يِِّن
 ًةَمْحَر ُْتثُِعب اََمنِإَو ًانَاَعل َْثعُْبأ
■ Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA. Dia berkata, 
kepada Rasulullah dikatakan, ”Berdoalah untuk 
keburukan orang-orang musyrik!” Beliau menjawab, 
”Saya diutus tidak untuk menjadi pelaknat. Saya 
diutus hanyalah untuk menjadi rahmat.”(HR. Muslim)
Janji Rasulullah Muhammad saw. 
Terhadap Kaum Kristen
Janji Muslim pada Nasrani Najran
■ Kendati janji ini disampaikan kepada kaum Nasrani Najran, 
tapi ia tidak terbatas buat mereka, namun buat semua
kaum Nasrani di seluruh persada bumi dan sepanjang
masa.
■ Najran dan kelompoknya serta semua penganut agama 
Nasrani di seluruh dunia berada dalam perlindungan Allah 
dan pembelaan Muhammad Rasulullah menyangkut harta
benda, jiwa, dan agama mereka, baik yang hadir (dalam
pertemuan ini) maupun yang gaib. Termasuk juga keluarga
mereka, tempat-tempat ibadah mereka, dan segala sesuatu




■ Saya berjanji melindungi pihak mereka, dan membela mereka, gereja dan
tempat-tempat ibadah mereka serta tempat-tempat pemukiman para rahib dan
pendeta-pendeta mereka, demikian juga tempat-tempat suci yang mereka
kunjungi. 
■ Saya juga berjanji memelihara agama mereka dan cara hidup mereka—di mana 
pun mereka berada—sebagaimana pembelaaan saya kepada diri dan keluarga
dekat saya serta orang-orang Islam yang seagama dengan saya.
■ Karena saya telah menyerahkan kepada mereka perjanjian yang dikukuhkan
Allah bahwa mereka memiliki hak serupa dengan hak kaum Muslim dan
kewajiban serupa dengan kewajiban mereka.
■ Kaum Muslim pun berkewajiban seperti kewajiban mereka berdasar kewajiban
memberi perlindungan dan pembelaan kehormatan sehingga kaum Muslim 
berkewajiban melindungi mereka dari segala macam keburukan dan dengan
demikian mereka menjadi sekutu dengan kaum Muslim menyangkut hak dan
kewajiban.
Janji tidak mengubah tatanan
kepemimpinan dan Memaksakan kehendak
■ Tidak boleh uskup dari keuskupan mereka diubah, tidak juga kekuasaan mereka,
■ Tidak boleh juga mereka dibebani kezaliman menyangkut pernikahan yang 
mereka tidak setujui. Keluarga wanita masyarakat Nasrani tidak boleh dipaksa
mengawinkan anak perempuannya kepada pria kaum Muslim. Mereka tidak
boleh disentuh oleh kemudharatan kalau mereka menolak lamaran atau enggan
mengawinkan karena perkawinan tidak boleh terjadi, kecuali dengan kerelaan
hati.
■ Apabila seorang wanita Nasrani menjadi istri seorang Muslim, maka sang suami
harus menerima baik keinginan istrinya untuk menetap dalam agamanya dan
mengikuti pemimpin agamanya serta melaksanakan tuntunan kepercayaannya. 
Tidak boleh hal ini dilanggar. Siapa yang melanggar dan memaksa istrinya
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan urusan agamanya, maka ia telah
melanggar perjanjian (yang dikukuhkan) Allah dan mendurhakai janji Rasul-Nya 
dan ia tercatat disisi Allah sebagai salah seorang Pembohong.
Membantu pembangunan geraja
■ Buat para penganut agama Nasrani, bila mereka memerlukan sesuatu untuk
perbaikan tempat ibadah mereka, atau satu kepentingan mereka dan agama 
mereka, bila mereka membutuhkan bantuan dari kaum Muslim, maka
hendaklah mereka dibantu dan bantuan itu bukan merupakan utang yang 
dibebankan kepada mereka, tetapi dukungan buat mereka demi kemaslahatan
agama mereka serta pemenuhan janji Rasul (Muhammad saw.) 
■ Tidak boleh seorang Nasrani dipaksa untuk memeluk agama Islam, “Janganlah
mendebat orang-orang Yahudi dan Nasrani yang berselisih pendapat
denganmu, kecuali dengan cara yang paling baik. Kecuali dengan orang-orang 
yang melampaui batas dan katakan, “Kami percaya dengan apa yang 
diturunkan Allah kepada kami, (al-Qur’an), juga dengan apa yang diturunkan
kepada kalian (Taurat dan Injil). Tuhan kami dan Tuhan kamu adalah satu. Dan 
kami hanya tunduk kepada-Nya semata.” (QS. al-‘Ankabut 46). Mereka
hendaknya diberi perlindungan berdasar kasih sayang dan dicegah segala yang 
buruk yang dapat menimpa mereka kapan dan di mana pun.
Implementasi Janji Rasul di Era 
Millineal
■ Pengalaman mengajak non Muslim (Kristian African 
Woman) untuk satu apartemen saat di Australia
■ Perjumpaan yang membawa kebaikan, baik dari
kalangan muslim ataupun kalangan non muslim
■ Berkunjung ke tempat ibadah lain jika sedang pergi ke
luar negeri
■ Menerima undangan gereja untuk menjadi Narasumber
■ Menerima undangan untuk menjadi Dosen di PT 
Kristen-Katolik
Tempat Tinggal Inklusive
■ Di Yogyakarta, kita punya kos-kos an dan
kebanyakan adalah non Muslim. Inkulusive dan
menerima semua agama
■ Kita membuat aturan terkait kesopanan
berdasarkan aturan yang ada di masyarakat





■ Undangan Makan Kristin
■ Masjid Untuk Semua
■ Gerbang Toleran
Kesimpulan: One Humanity Many Faiths




■ Tindakan intoleransi meningkat, Membangun Indonesia damai, bagaimana
caranya?
■ Nilai-nilai sebelum menjadi Nabi seperti apa?
■ Upaya apa saja yang dilakukan untuk membangun
